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MOTO 

 

 
 

Karena sesungguhnya sesuda kesulitan itu ada kemudahan. 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 

selesai (dari sesudah urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sunggu (urusan) yang 

lain. Dan hanya kepada tuhanmulah hendaknya kamu berharap. 

(Q.S. Al-Insyira (94) : 5-8) 
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Hidup adalah kegelapan, jika tanpa hasrat dan keinginan. Dan semua hasrat  

dan keinginan adalah buta, jika tidak disertai pengetahuan. 

Dan pengetahuan adalah hampa jika tidak diikuti pelajaran. Dan setiap  

pelajaran akan sia-sia jika tidak disertai cinta. 

Bacalah! Dan Tuhanmu (Allah SWT) amat pemurah yang mengajarkan ilmu  

dengan pena yang mengajarkan kepada manusia apa-apa yang tiada 

diketahuinya (QS. Al „Alaq: 3-5) 

Ya Allah, 

Waktu yang sudah kujalani dengan jalan hidup yang sudah menjadi takdirku,  

sedih, bahagia, dan bertemu orang-orang yang memberiku sejuta pengalaman  

bagiku, yang telah memberi warna-warni kehidupanku. Kubersujud dihadapan  

Mu, Engaku berikan aku kesempatan untuk bisa sampai Di penghujung awal  

perjuanganku Segala Puji bagi Mu ya Allah, 

Alhamdulillah..Alhamdulillah..Alhamdulillahirobbil‟alamin.. 

Sujud syukurku kusembahkan kepadamu Tuhan yang Maha Agung nan Maha  

Tinggi nan Maha Adil nan Maha Penyayang, atas takdirmu telah kau jadikan aku  

manusia yang senantiasa berpikir, berilmu, beriman dan bersabar dalam  

menjalani kehidupan ini. Semoga keberhasilan ini menjadi satu langkah awal  

bagiku untuk meraih cita-cita besarku. 
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ABSTRAK 

 Burung Cendrawasih merupakan burung yang endemik yang sangat terkenal 

dan memiliki warnah yang indah. Burung Cendrawasih ini juga merupakan salah 

satu jenis burung yang dilindungi oleh pemerintah, berdasarkan Undang-Undang 

No. 5 tahun 1990 dan dipertegas dengan Surat Keputusan  Menteri  Kehutanan  

No.  301/KptsII/1992, karena adanya dugaan bahwa populasi satwa burung ini 

mengalami penurunan secara terus menerus atau terancam bahaya kepunahan, 

akibat pengrusakan habitat atau perburuan liar. Tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui pengembangan media poster sebagai sosialisai pendidikan masyarakat 

tentang konservasi burung cendrawasih di Desa Papakula yang valid dan reabel. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang berdasar pada 

Model Pengembangan ADDIE Analysis, Design, Development, Implementation, 

dan Evaluation. 

 Hasil penelitian Pengembangan media poster sebagai sosialisasi pendidikan 

masyarakat tentang konservasi burung cendrawasih di Desa Papakula Kecamatan 

Aru Tengan Kabupaten Kepulauan Aru melalui lima tahap yaitu : Analysis, 

Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Tingkat kelayakan media 

poster sebagai sosialisasi pendidikan masyarakat tentang konservasi burung 

cendrawasih diketahui melalui beberapa tahap yaitu : tahap Penilaian kelayakan 

oleh ahli media diperoleh nilai persetase rata-rata sebesar 85,7 % sehingga 

termasuk dalam kategori “Sangat Menarik”, tahap Penilaian kelayakan oleh ahli 

bahasa konservasi diperoleh  nilai persetase rata-rata sebesar 92 % sehingga 

termasuk dalam kategori “Sangat Menarik”, dan Respon masyarakat pada uji coba 

lapangan diperoleh nilai rata-rata 80 % dalam kategori “Sangat Setuju”.  

 

Kata Kunci : Pengembangan Poster, Sosialisasi, Pendidikan Masyarakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Kepulauan Aru secara administratif merupakan Kabupaten yang menjadi 

bagian dari Propinsi Maluku. Terletak di bagian tenggara Maluku sehingga Aru 

merupakan gugus pulau paling  timur dalam kepulauan Maluku. Secara geografis  

Kepulauan Aru berbatasan dengan Papua di sebelah utara dan timur, Kepulauan  

Kei di sebelah barat dan laut Arafura di sebelah selatan.
1
 Profil geologis Aru 

menunjukan bahwa kepulauan ini merupakan bagian dari satu landas kontinen 

dengan Australia dan Papua. Wilayah-wilayah ini bahkan pernah terhubung secara 

langsung sebagai sebuah daratan besar pada jaman Es, ketika air laut surut hingga 

150 meter dari tinggi muka laut saat ini. Saat jaman es berakhir, menyusul 

meningkatnya suhu  bumi, Aru  kemudian  terpisah  dan menjadi kepulauan yang 

mandiri. Kawasan di sekitar Kepulauan Aru hingga Selat Torres dan bagian utara 

lepas pantai Australia yang dulunya merupakan dataran rendah, menjelma 

menjadi kawasan laut dangkal. Relung-relung sempit antar perbukitan, berubah  

menjadi selat yang di Aru umum disebut sebagai sungai meski dilalui oleh air 

laut.
2
 Topografi Kepulauan Aru relatif datar dengan titik tertinggi 271 m di pulau 

Kobror. Di pulau-pulau besar lain titik tertinggi umumnya hanya mencapai 50-100 

m. 

                                                             
1
O‟Connor, S., M. Spriggs, and P. Veth. 2005. The Archaeology of the Aru Islands, Eastern 

Indonesia. The Australian  National University 
2
Hidayat, H. 1998. Forest management by the local peoples in Aru District, southeast 

Maluku, in A Step Toward Forest Conservation Strategy(1)-Interim Report. Unpublished report to 

IGES, Forest Conservation Project. URL: 



2 
 

 
 

 Di kepulauan Aru terdapat sekitar 160 buah pulau yang membentuk 

kepulauan ini dengan luas lebih dari 8,563 km². Keletakan antara satu pulau  

dengan pulau lainnya sangat rapat dan membentuk total luas daratan mencapai 

7050 km². Satu pulau dengan pulau lainnya hanya di pisahkan oleh selat-selat 

sempit. Pulau terbesar adalah Wokam yang dikenal juga dengan sebutan Tanah 

besar. Dobo, sebagai kota utama dalam  wilayah  terletak  di pulau Wamar, yang 

berhadapan langsung dengan Wokam. Adapun pulau-pulau yang lain seperti pulau 

Trangan, Koba, Kola, dan Maikor. Warilau adalah  pulau  paling  utara,  dan  Enu  

adalah pulau paling selatan. Pulau-pulau  utama  lainnya adalah  Kobror. Pulau 

kobror adalah salah satu pulau utama yang sang sangat besar yang saat ini di 

duduki oleh Kecamatan Aru Tengah. 

 Kecamatan Aru Tengah adalah salah satu Kecamatan yang berada di 

sebelah selatan Kabupaten Dobo/Kota Dobo. Secara topografi Kecamatan Aru 

Tengah berupa dataran rendah yang memiliki luas ± 659,75 Km² yang terletak 

pada ketinggian 0-5 mdpl. Kecamatan ini sangat besar dengan jumlah keseluruhan 

desa terdapat sekitar 22 desa, salah satunya yaitu Desa Papakula. 

 Desa Papakula yaitu desa yang terletak di Kecamatan Aru Tengah 

Kabupaten Kepulauan Aru yang memiliki kepadatan penduduk sagat banyak. 

Secara Topografi, Desa Papakula berada pada ketinggian lebih kurang 10  meter 

di atas permukaan laut dengan kondisi daratnya sebagian berbukit dan berlereng 

terjal dengan kemiringan di atas 25%. Bila dibandingkan dengan seluruh petuanan 

yang dominan berbukit dan berlereng terjal, daerah permukiman berada pada 

wilayah pesisir dan relatif datar dengan luas 4 Ha. Desa Papakula ini merupakan 
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salah desa yang sangat terkenal dengan keanekaragaman hayati yang sangat 

banyak. 

 Keanekaragaman hayati ialah suatu istilah yang mencakup semua bentuk 

kehidupan, yang mencakup gen, spesies tumbuhan, hewan, dan mikroorganisme 

serta ekosistem dan proses-proses ekologi. Adanya arus globalisasi dan efesiensi 

menuntut suatu keseragaman, mengakibatkan krisis keragaman di berbagai 

bidang. Saat ini keragaman dianggap sebagai in-efisien dan primitif, dimana 

keseragaman ialah efisien dan modern. Hal yang sama ini juga terjadi pada 

keragaman hayati atau sering diistilahkan sebagai keanekaragaman hayati. Pada 

saat ini proses penyeragaman sudah terjadi pada semua aspek, sehingga terjadi 

penekanan pada perkembangan keragaman genetic.
3
 Salah satu keanekaragaman 

hayati yang sangat terkenal di Desa Papakula yaitu keanekaragaman hayati hewan 

khususnya pada Klass Aves yaitu Burung Cendrawasih yang saat ini dijadikan 

sebagai burung khas di Desa Papakula. 

 Burung Cendrawasih merupakan burung yang endemik yang sangat terkenal 

dan memiliki warnah yang indah. Burung Cendrawasih ini juga merupakan salah 

satu jenis burung yang dilindungi oleh pemerintah, berdasarkan Undang-Undang 

No. 5 tahun 1990 dan dipertegas dengan Surat Keputusan Menteri Kehutanan  No.  

301/KptsII/1992, karena adanya dugaan bahwa populasi satwa burung ini 

mengalami penurunan secara terus menerus atau terancam bahaya kepunahan, 

akibat pengrusakan habitat atau perburuan liar. 

                                                             
 

3
Endarwati.2005. Keanekaragaman Hayati dan Konservasinya di Indonesia. Jurnal 

Buana Sains, Vol 10 No 10 : 101-106, 2010. 
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 Ditinjau dari tingkat kelangkaannya, sesuai dengan kategori yang digunakan 

oleh IUCN Red Data Book, burung Cendrawasih termasuk kategori 2, yaitu satwa 

yang populasinya jarang atau terbatas dan mempunyai resiko punah  

(Restricted/Rare). Oleh  karena itu, burung Cendrawasih harus tetap dilindungi 

dan dijaga keberadaannya agar tidak sampai mengalami penurunan dalam 

populasinya atau terhindar dari ancaman bahaya kepunahan.
4
 Saat ini yang terjdi 

di Desa Papakula pada setiap tahun yaitu masyarakat melakukan pemburuan liar 

terhadap Burung Cendrawasih. Masyarakat Desa Papakula yang pada setiap tahun  

melakukan penangkapan  burung cendrawasih untuk dirawat dan kemudian dijual. 

Dalam hai ini diakibatkan karena ada beberapa faktor yang mengakitkan 

masyarakat melakukan pemburuan liar terhadap Burung Cendrawasih yaitu : 

mempunyai ekonomi yang terbatas, burung cendrawasih mempunyai harga yang 

mahal, kurang pemahaman atau mempunyai pendidikan terbatas, dan kurangnya 

sosialisasi.  

 Masyarakat Desa Papakula memang memerlukan pembinaan/penyuluhan 

secara berkesinambungan dan keseluruhan agar memiliki kesadaran tentang 

pentingnya menjaga dan melestarikan keanekaragaman hayati hewan khususnya 

Klass Aves yaitu Burung Cendrawasih. Hal ini mengingat kelangkaan Burung 

Cendrawasih yang semakin lama di tangkap maka semakin lama akang punah, 

dilihat dari permasalahan dalam penelitian ini maka peneliti menjadi komitmen 

dari berbagai pihak terkait, baik pemerintah desa, masyarakat umumnya maupun 

khususnya keluarga-keluarga pemilik petuanan hutan agar tetap menjaga dan 

                                                             
4
 Lesly Latupapua. 2006. Kelimpahan Dan Sebaran Burung Cendrawasih (Paradisaea 

Apoda) Di Pulau Aru Kabupaten Kepulauan Aru Propinsi Maluku.Staf Fakultas Pertanian Unpatti 

Ambon. 
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melestarikan hutan alam Desa Papakula. Oleh karena itu, judul yang dipilih dalam 

penelitian ini adalah, sebagai berikut : “Pengembagan Media Poster Sebagai 

Sosialisasi Pendidikan Masyarakat Tentang Konservasi Burung Cendrawasih 

Di Desa Papakula Kecamatan Aru Tengah  Kabupaten Kepulauan Aru”. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang di kemukakan, maka yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah : Bagaimana mengembangkan media 

poster sebagai sosialisasi pendidikan masyarakat tentang konservasi burung 

cendrawasih di Desa Papakula yang valid dan reabel? 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengembangan media 

poster sebagai sosialisasi pendidikan masyarakat tentang konservasi burung 

cendrawasih di Desa Papakula yang valid dan reabel. 

D. Keterbatasan Penelitian 

 Keterbatasan masalah pada penelitian dan pengembangan ini yang dibatasi  

peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Media yang  dikembangkan di Desa Papakula yaitu media poster 

2. Konsep yaitu Burung Cendrawasih Besar (Paradisaea apoda) 

E. Defenisi Operasional 

 Agar tidak terjadi multitafsir terhadap judul dalam penelitian ini, maka 

penulis merasa perlu memberikan penjelasan tentang istilah-istilah yang 

digunakan di dalam judul sebagai berikut : 
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1. Media Poster adalah salah satu media yang terdiri dari lambang kata atau 

simbol yang sangat sederhana dan pada umumnya mengandung anjuran  

atau larangan
5
. Menurut Sudjana dan Rivai poster adalah sebagai kombinasi  

visual dari rancangan yang kuat, dengan warna, dan pesan dengan maksud  

untuk menangkap perhatian orang yang lewat tetapi cukup lama 

menanamkan gagasan yang berarti didalam ingatannya. 

2. Pendidikan Masyarakat adalah penedidkan masyarakat diartikan sebagai  

layanan pendidikan yang di peruntukan bagi masyarakat tanpa melihat  

perbedaan tingkat pendidikan, usia, status sosial, ekonomi, agama, suku dan 

kondisi mental fisiknya, yang mempunyai  keinginan untuk menambah dan  

atau meningkatkan kompetensi untuk meningkatkan kesejahteraan 

hidupnya. 

3. Konservasi adalah pelestarian atau perlindungan.
6
 Secara harfiah, 

konservasi berasal dari  bahasa Inggris, (Inggris) Conservation yang artinya 

pelestarian atau perlindungan. Sedangkan menurut ilmu lingkungan, 

Konservasi adalah :
7
 Upaya efisiensi dari penggunaan energi, produksi, 

transmisi, atau distribusi yang berakibat pada pengurangan konsumsi energi 

di lain pihak menyediakan jasa yang sama tingkatannya. 

4. Burung Cendrawasih adalah jenis burung yang banyak diminati orang,  

khususnya  karena keindahan  bulu  dan warnanya yang menyolok, sehingga 

                                                             
5
Kusuma, M.A. 2010. Penggunaan Media Poster Untuk Meningkatkan Kemampuan  

MenceritakanKembali Cerita Anak Secara Lisan Pada  Siswa  Kelas  II  SDN Pulungdowo 03 

Tumpang Malang. UM 
6
 Reif, J.A. Levy, Y. 1993. Password: Kamus Bahasa Inggris Untuk Pelajar. PT. Kesaint 

Blanc Indah Corp. Bekasi. 1993 
7
 http://www.biologyonline.org/dictionary/Conservation, diakses pada 14 Desember 2018 
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sering menjadi incaran banyak orang. Burung cendrawasih juga merupakan  

salah satu kekayaan fauna Indonesia yang menarik untuk dipelajari dan  

dikembangkan. Burung ini mempunyai bulu yang halus dan warna yang  

indah, sehingga banyak manusia yang menangkapnya. Burung ini diburu 

secara liar, biasanya untuk diperdagangkan secara ilegal, dipelihara secara 

diam-diam atau untuk diofset. Pada saat ini sudah jarang ditemukan  burung 

cendrawasih karena populasinya sudah semakin menurun. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tipe Penelitian 

 Pada penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian dan 

pengembangan yang berdasar pada Model Pengembangan ADDIE (Analysis, 

Design, Development, Implementation, dan Evaluation). Metode penelitian dan  

pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan  

suatu produk dan menguji keefektifan produk tersebut.
33

 Subjek pengembangan 

yang diambil peneliti adalah Masyarakat Desa Papakula yang bekerja sebagai 

penangkap Burung Cendrawasih. 

B. Tempat Dan Waktu 

1. Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di Desa Papakula Kecamatan Aru Tengah 

Kabupaten Kepulauan Aru. 

2. Waktu Penelitian 

 Waktu penelitian ini dilakukan pada tanggal 31 Januari sampai dengan 

tanggal 15 Februari 2020. 

C. Subjek Penelitian 

 Subjek dalam penelitian ini meliputi satu dosen ahli media, satu dosen ahli 

bahasa konservasi dan 30 orang masyarakat sebagai sampel yang berprofesi 

sebagai penangkap burung cendrawasih di Desa Papakula. 

 

                                                             
33

Sugiyono. 2015. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: 

ALFABETA 



28 
 

 
 

D. Prosedur Pengembangan 

 Ada beberapa tahap-tahap yang dilakukan dalam  prosedur penelitian dan 

pengembangan ini yaitu : 

1. Analysis (Anlisa) 

 Pada tahap awal penelitian ini, peneliti memulai dengan menganalisis 

kondisi dan situasi lingkungan penelitian melalui observasi langsung dengan 

masyarakat Desa Papakula terkait dengan kebutuhan masyarakat. 

2. Design (Perancangan) 

 Tahap ini merupakan tahap perencanaan sebagai penyelesaian masalah. 

Desain dikerjakan setelah analisis kebutuhan selesai dilakukan. Peneliti membuat 

rancangan desain sesuai dengan kebutuhan masyarakat di lapangan. Peneliti 

membuat desain media semenarik mungkin dengan menggunakan alat, bahan, dan 

sarana pendukung lainnya. 

3. Development (Pengembangan) 

Langkah ketiga ini yaitu mengembangkan media poster berdasarkan 

rancangan media awal. Adapun tahap-tahap yang dilakukan peneliti dalam 

mengembangkan media poster adalah : 1) Mendesain media poster menggunakan 

aplikasi Adobe Photoshop CS4. Desain yang telah dirancang merupakan media 

pengembangan yang meliputi teks atau larangan, pemukiman, dan gambar tentang 

keanekaragaman hayati hewan khusus pada klass Vertebrata yaitu burung 

cendrawasih. 2) Melakukan review media poster dengan memvalidasikan media 

poster oleh tim ahli media dan ahli bahasa konservasi. 3) Memperbaiki media 

poster sesuai dengan saran dan masukan dari tim ahli media dan ahli bahasa 
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konservasi sehingga terdapat perbandingan dari media awal dan media setelah 

revisi. 

4. Implementation (Eksekusi) 

Langkah ini yaitu melakukan implementasi media poster dalam proses 

sosialisasi di masyarakat. Dengan melakukan uji coba produk yang melibatkan 

masyarakat untuk mengetahui respon dan kemenarikan media poster. 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Berdasarkan tahapan implementasi, posterperlu dievaluasi. Pada tahap 

evaluasi dilakukan revisi akhir terhadap produk yang dikembangkan berdasarkan 

saran dan masukan masyarakat yang diberikan selama tahap implementasi. 

E. Tahap Validasi 

Validasi produk dilakukan oleh dua ahli yaitu ahli media poster dan brosur 

yaitu dosen ahli media dan dosen ahli bahasa konservasi. 

1. Ahli Media 

Pada tahap ahli media dengan pengoreksian terhadap media yang digunakan 

dari segi desain pada media poster dan brosusr dilakukan oleh dosen ahli media. 

2. Ahli Bahasa Konservasi 

Pada tahap ini dilakukan dengan pengoreksian untuk memperoleh data 

mengenai kelayakan bahasa konsevasi yang disajikan dalam media poster dan 

media brosur. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian pengembangan 

media poster ini yaitu : 
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1. Angket 

a. Angket Kebutuhan 

Angket kebutuhan digunakan untuk mengambil data mengenai 

pengembangan media poster sebagai sosialisasi pendidikan masyarakat tentang 

konservasi burung cendrawasih. 

b. Angket Validasi 

Tujuan dari angket validator yaitu untuk mengumpulkan data tentang 

karakteristik dan kemenarikan poster berdasarkan kesesuaian media dan isi poster  

tentang konsevasi burung cendrawasih oleh ahli media dan ahli bahasa konservasi.  

pertanyaan dengan jawaban tertutup. 

Alat yang digunakan untuk pengumpulan data tentang kelayakan poster 

brosusr burung cendrawasih yaitu lembar validasi terhadap poster dan brosur 

burung cendrawasih yang dikembangkan oleh validator dengan memberikan 

masukan terhadap media yang dikembangkan. 

c. Angket Respon Masyarakat 

Angket respon masyarakat yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

lembar angket responden masyarakat terhadap media poster yang di kembangkan. 

Tujuan dari angket ini untuk mengetahui responden masyarakat terhadap hasil 

pengembangan media poster. 

Instrumen penelitian yang menggunakan skala likert dapat dibuat dalam 

bentuk checklist ataupun pilihan ganda.
34

 Angket ini bertujuan untuk dibagikan 

                                                             
34

P. D. Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Mwthods). Yogyakarta : Alfabeta, 

2011. Jurnal Transistor Elektro dan Informatika (TRANSISTOR EI). Vol. 1, No. 2, Oktober 2016, 

pp. 1~12 
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kepada masyarakat Desa Papakula sebanyak 30 orang yang menjadi sampel dalam 

pemburuan burung cendrawasih. 

2. Observasi 

 Observasi yaitu melakukan pengamatan atau melihat secara langsung 

tentang permasalahan yang diteliti di lokasi itu sendiri serta dengan mencatat 

segala sesuatu yang diyakini dapat dijadikan data penelitian dan memudahkan 

penulis dalam memahami dan mengambil kesimpulan yang lebih kongkrit. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.Dokumentasi 

ini berupa foto-foto tentang sosialisasi dengan menggunakan media poster dan 

pengisian angket responden. 

G. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu  analisis 

deskriptif kualitatif yang meliputi kelayakan poster sebagai media sosialisasi 

pendidikan masyarakat tentang konservasi burung cendrawasih di Desa Papakula 

Kecamatan Aru Tengah Kabupaten Kepulauan Aru. 

1. Angket Validasi 

Setelah angket tervalidasi oleh validator, kemudian angket tersebut 

dianalisis.Hasil analisis data digunakan untuk merevisi media yang 

dikembangkan. Data yang berupa tanggapan pada validasi angket yang dianalisis 

dengan statistic dengan ketentuan penilaian menggunakan skala likert dengan 

aturan pemberian skor seperti tabel berikut : 
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Tabel 1. Aturan Pemberian Skor
35

 

Kategori Skor 

Sangat Menarik 5 

Menarik 4 

Cukup Menarik 3 

Kurang Menarik 2 

Sangat Kurang Menarik 1 

 

Skor penilaian total dapat dicari dengan menggunakan rumus : Skala 

Likert
36

 

P  
∑   

∑   
      

Keterangan : 

P  = Persentase 

Σx  = Jumlah jawaban responden dalam 1 

Σxi  = jumlah nilai ideal dalam item 

Menghitung presentase rata-rata seluruh responden : 

X  
∑
     

 
 

 
      

Keterangan : 

X  = Rata-rata akhir 

Xi = Nilai kemenarikan angket tiap aspek 

n  = Banyaknya pernyataan 

 

 

                                                             
35

Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta,2017),  

h. 135. 
36

Ibid, h.89 
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Tabel 2. Skala Interpretasi Kemenarikan 

Interval Kriteria 

0 < X < 20% Sangat Kurang Menarik 

20% < X < 40% Kurang Menarik 

40% < X < 60% Cukup Menarik 

60% < X < 80% Menarik 

80% < X < 100% Sangat Menarik 

 

2. Angket Responden 

 Angket yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket angket skala 

likert.Skala likert adalah skala pengukuran yang di kembangkan oleh likert. Skala 

likert mempunyai emapat atau lebih butir-butir pertanyaan yang dikombinasikan 

sehingga membentuk sebuah skor/nilai yang mempresentasikan sifat individu, 

misalnya pengetahua sikap, dan prilaku dapat pada tabel berikut.  

Tabel 3. Angket Skala Likert 

Kategori Skor 

SS (Sangat Setuju) 5 

S (Setuju) 4 

N/RG (Netral/Ragu-Ragu 3 

TS ( Tidak Setuju) 2 

STS (Sangat Tidak Setuju) 1 

 

Setelah diperoleh hasil pengukuran maka perhitugan skor dapat dilihat dari 

skala likert pada tabel berikut. Skor penilaian total dapat dicari dengan 

menggunakan rumus Skala Likert
37

 

                                                             
37

Ibid. 
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P  
∑   

∑   
      

Keterangan : 

P  = Persentase 

Σx  = Jumlah jawaban responden dalam 1 

Σxi  = jumlah nilai ideal dalam item 

Hasil dari skor tersebut kemudian dicari rata-rata dari sejumlah subjek 

sampel dan dikonversikan ke pernyataan penilaian untuk menentukan kualitas 

produk yang dihasilkan berdasarkan pendapat pengguna, dengan menggunakan 

rumus : 

X  
∑
     

 
 

 
      

Keterangan : 

X  = Rata-rata akhir 

Xi  = Nilai kemenarikan angket tiap aspek 

n  = Banyaknya pernyataan 

Pengonversian skor menjadi pernyataan penilaian ini dapat dilihatdalam 

table sebagai berikut : 

Tabel 4. Skala Interpretasi Responden 

Kategori Skor 

0 < X < 20% STS (Sangat Tidak Setuju) 

20% < X < 40% TS ( Tidak Setuju) 

40% < X < 60% N/RG (Netral/Ragu-Ragu 

60% < X < 80% S (Setuju) 

80% < X < 100% SS (Sangat Setuju) 
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BAB  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV, maka penelitian 

dan pengembangan yang melalui lima tahap dapat disimpulkan bahwa : 

 Tingkat kelayakan media poster sebagai sosialisasi pendidikan masyarakat 

tentang konservasi burung cendrawasih diketahui melalui tahap validasi oleh ahli 

penilaian kelayakan oleh ahli media diperoleh nilai persetase rata-rata sebesar 85,7 

% sehingga termasuk dalam kategori “Sangat Menarik”. Sedangkan penilaian 

kelayakan oleh ahli bahasa konservasi diperoleh  nilai persetase rata-rata sebesar 92 

% sehingga termasuk dalam kategori “Sangat Menarik”. Dari tahap validasi 

disimpulkan bahwa pengembangan media poster sebagai sosialisasi pendidikan 

masyarakat di Desa Papakula yaitu : “Valid”. Dan respon masyarakat pada uji 

coba lapangan diperoleh nilai rata-rata 80 % dalam kategori “Sangat Setuju”. 

Maka disumpulkan bahwa pengembangan media poster sebagai sosialisasi 

pendidikan masyarakat di Desa Papakula yaitu : “Reabel”. 

B. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian tentang pengembangan media poster sebagai 

sosialisasi pendidikan masyarakat tentang konservasi burung cendrawasih ini, 

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut :  
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1. Bagi Masyarakat. 

a. Agar  dapat memanfaatkan media poster yang telah dikembangkan ini 

sebagai sumber  belajar secara mandiri di dalam desa terkait 

pentingnya konservasi burung cendrawasih. 

b. Sebaikanya kita perlu menjaga dan melindungi burung cendrawasih 

dari kepunahan. 

2. Bagi Pemerintah. Produk media poster yang kembangkan di Desa Papakula 

lebih diperhatikan lebih lanjut dengan melakukan sosialisasi setiap waktu 

terkait pentingnya perlindungan burung cendrawasih. 

3. Bagi Jurusan Pendidikan Biologi (JPB) IAIN Ambon. Produk yang di 

kembangkan ini merupakan produk baru, karya ilmiah mahasiswa JPB 

ankatan 2016 ini sebaikanya dikembangkan lebih lanjut oleh peneliti lain 

agar masyarakat lebih paham pentingnya konservasi burung cendrawasih. 
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Tabel 12. Rekapitulasi Hasil Uji Coba  Lapangan Masyarakat 

No. Pernyataan Responden 

1 3 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

1. P1 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

2. P2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 2 4 4 5 1 1 

3. P3 4 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 3 5 1 1 

4. P4 5 4 3 3 3 3 4 4 1 3 4 5 4 5 5 3 3 2 3 4 3 5 4 4 1 5 5 3 1 1 

5. P5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 1 1 

6. P6 5 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 5 3 5 2 5 2 3 1 1 

7. P7 5 5 3 3 3 3 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 3 3 3 4 3 5 5 5 2 4 5 5 1 1 

8. P8 4 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 1 1 

9. P9 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 2 5 5 5 1 1 

10. P10 5 4 5 3 3 3 3 1 3 2 3 3 4 3 4 5 3 3 3 2 3 5 3 5 2 5 3 5 1 1 

11 P11 4 5 3 4 4 4 5 5 2 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 2 5 5 5 1 1 

12. P12 5 3 4 3 3 3 3 4 4 1 3 4 1 4 3 5 3 3 3 4 3 5 3 3 1 5 5 5 1 1 

13. P13 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 3 5 5 5 1 1 

14. P14 5 5 3 3 3 3 5 5 4 5 5 5 4 3 3 5 3 3 3 2 3 3 5 5 2 5 3 5 1 1 

15. P15 4 3 5 5 5 5 3 4 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 1 1 



 
 

 
 

16. P16 5 5 1 1 3 3 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 1 1 1 5 1 5 5 5 4 5 3 5 1 1 

17. P17 5 4 3 3 1 1 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 3 3 1 5 3 5 4 5 5 4 3 5 1 1 

18. P18 4 5 1 1 1 1 5 4 2 5 5 5 5 4 4 5 1 1 3 5 1 5 5 5 4 5 5 5 1 1 

19 P19 5 5 5 5 5 5 3 5 4 4 3 4 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 3 4 2 4 5 2 1 1 

20. P20 5 3 5 1 1 1 4 2 1 5 4 4 4 3 5 5 1 1 1 4 1 5 4 5 2 5 3 3 1 1 

21. P21 4 4 1 2 2 2 3 1 3 5 3 5 5 3 5 5 2 2 2 5 2 5 3 5 4 4 5 5 1 1 

22. P22 5 5 2 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 1 1 

23. P23 4 3 5 2 2 2 5 4 4 1 5 4 4 5 4 3 2 2 3 5 2 5 5 5 2 4 5 3 1 1 

24. P24 4 5 2 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 3 5 1 1 

25. P25 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 1 1 

26. P26 5 4 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 1 1 

27. P27 5 3 5 5 5 5 5 4 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 1 1 

28. P28 5 5 5 5 5 5 5 2 4 5 5 4 4 3 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 2 5 5 5 5 1 

29. P29 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 1 

30. P30 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Angket Responden Masyarakat 

Konsep :  Konservasi Burung Cendarawasih 

Sasaran Program :  Masyarakat Desa Papakula Yang Berprofesi Sebagai 

    Pemburu Burung Cendrawasih 

Judul Penelitian :   Pengembangan Media Poster Sebagai Sosialisasi  

     Pendidikan Masyarakat Tentang Konservasi Burung  

                                    Cendrawasih Di Desa Papakula Kecamatan Aru Tengah   

                                    Kabupaten Kepulauan Aru. 

 

Petunjuk Pengisian Angket : 

1. Isilah identitas diri anda! 

2. Baca dan pahami dengan baik setiap pernyataan di bawah ini! 

3. Berilah tanda ceklis (√) pada jawaban yang anda pilih pada tempat yang 

telah disediakan sesuai dengan keadaan yang anda alami! 

SS = Sangat Setuju  = 5 

S  = Setuju   = 4 

N/RG = Netral/Ragu-Ragu  = 3 

TS = Tidak Setuju   = 2 

STS = Sangat Tidak Setuju  = 1 

4. Isilah dengan sebenarnya dan jujur karena tidak mempengaruhi nilai yang 

anda berikan. 

Aspek Pengisisian Responden 

Nama         : 

Umur          : 

Jenis Kelamin        : 

No. Pernyataan Kebutuhan Penilaian 

SS S N TS STS 

1. Berburu burung cendrawasih merupakan pekerjaan 

yang diminati oleh masyarakat Desa Papakula! 

     



 
 

 
 

2. Pekerjaan berburu  burung cendrawaih  ini dilakukan 

setiap tahun pada musim berburu burung cendrawasih! 

     

3. Menggunakan senapan cis atau senjata angin 

merupakan senjata yang yang paling utama digunakan 

para pemburu untuk berburu burung cendrawasih! 

     

4. Selain menggunakan senapan cis atau senjata angin, 

para pemburu juga sering menggunakan busur untuk 

berburu burung cendrawaih! 

     

5. Burung cendrawasih merupakan burung yang 

mempunyai nilai ekonomi yang tinggi! 

     

6. Pada saat musim berburu burung cendrawasih, para 

pemburu biasanya memperoleh burung cndrawasih 

lebih dari 10 ekor dalam satu musim! 

     

7. Waktu pagi dan sore merupakan waktu yang cocok 

untuk berburu burung cendrawasih! 

     

8. Burung cendrawasih yang didapatkan itu langsung di 

bunuh dan di awetkan!   

     

9. Pengawetan burung cendrawasih merupakan 

pekerjaan yang wajib dilakukan oleh para pemburu 

burung cendrawasih! 

     

10. Selain burung cendrawasih yang di bunuh dan 

diawetkan, para pemburu juga sering membawa 

burung cendrawasih dalam keaadaan yang masih 

hidup! 

     

11. Para pemburu burung cendrawasih lebih menyukai 

untuk mengawetkan dari pada memelihara yang masih 

hidup! 

     

12. Para pemburu burung cendrawasih menjual burung 

cendrawasih di pasar atau penadah! 

     



 
 

 
 

13. Para pembeli burung cendrawasih lebih menyukai 

burung cendrawasih yang sudah di awetkan dari pada 

yang masih hidup! 

     

14. 1 ekor burung cendrawasih harganya itu lebih dari Rp. 

500.000! 

     

15. Harga burung cendrawasih yang di peroleh itu 

digunakan untuk kebutuhan sehari-hari! 

     

No. Pernyataan Konservasi      

16. Bururng cendrawasih adalah hewan langka dan di 

lindungi! 

     

17. Burung cendrawasih perlu di lindungi!      

18. Burung cendrawasi perlu di jaga kelestariannya agar 

tidak punah! 

     

19. Burung cendrawsih diburu secara liar!      

20. Pemburu burung cendrawasih adalah masyarakat yang 

kurangnya pemahaman tentang perlindungan burung 

cendrawasih! 

     

21. Perlu adanya sosialisai terkait perlindungan burung 

cendawasih! 

     

22. Salah satu faktor penyebab terjadinya pemburuan liar 

burung cendrawasih adalah faktor ekonomi! 

     

23. Memburu dan menangkap burung cendrawasih adalah 

tindakan yang melanggar hukum! 

     

24. Menjaga burung cendrawasih sebagai satwa langka 

adalah tindakan yang bernilai ibadah! 

     

25. Selain melindungi burung cendrawasih, kawasan 

hutan tempat habitatnya juga perlu di lindungi! 

     

26. Kawasan hutan merupakan habitat perlindungan bagi 

burung cendrawasih! 

     



 
 

 
 

 

 

 

 

 

   

                           Papakula,            2020 

          

   

                        Responden 

 

 

 

                                                                                      

(…………………………………) 

 

 

 

27. Perlu adanya campur tangan pemerintah setempat  

terkait konservasi hutan sebagai habitat perlindungan 

burung cendrawasih! 

     

28. Burung cendrawasih mengalami kepunahan karena 

adanya pemburuan dan penangkapan liar! 

     

29. Mulai dari sekarang kita menjaga burung cendrawasih 

kita agar tidak punah! 

     

30. Siapa lagi yang menjaga burung cendrawasih kalau 

bukan kita yang menjaganya! 

     



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Media Poster Dan Brosur 

 
Gambar 10. Poster 

 

 
Gambar 11. Brosur 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Dokumentasi Penelitian 

    
       Gambar 12. Lokasi Penelitian               Gambar 13. Penyerahan Surat Izin 

    

    
   Gambar 14. Sosialisasi  Masyarakat        Gambar 15. Sosialisasi  Masyarakat         
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